
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

DISUSUN OLEH:  
 
 
 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
2020 

 

 
PUSAT PELAYANAN PUBLIK 

DI KABUPATEN SLEMAN 

STANISLAUS MARCEL ADIWINATA 

150115866 



LEMBAR PENGABSAHAN

LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

PUSAT PELAYANAN PUBLIK
DI KABUPATEN SLEMAN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

STANISLAUS MARCEL ADIWINATA
NPM: 150115866

Telah diperiksa dan dievaluasi dan dinyatakan lulus dalam penyusunan
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Arsitektur

pada Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Yogyakarta,

Dosen Pembimbing7Gregorius Agung Setyonugroho, S.T.. M.Eng.

sAKUSPIr. Anna Pudianti, M.Sc.





iv 

 

 

ABSTRAK 

Indonesia adalah negara yang menerapkan roda pemerintahan dengan berlandaskan 

asas otonomi dan desentralisasi pada masing-masing daerah. Hal tersebut bertujuan 

agar masing-masing pemerintahan daerah memiliki kewenangan dalam mengurus dan 

membangun wilayahnya sendiri sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam 

menjalankan pemerintahan di setiap daerah maka terdapat aktivitas pelayanan publik 

antara masyarakat dengan pemerintah. Kabupaten Sleman merupakan kabupaten yang 

memiliki jumlah penduduk tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga 

diperlukan adanya inovasi sarana pelayanan publik yang dapat menunjang aktivitas 

pelayanan publik antara masyarakat dengan pemerintah. Selain itu, di Kabupaten 

Sleman terdapat Arsitektur Tradisonal Jawa yang menjadi salah satu potensi 

kontekstualitas yang dapat digunakan dalam desain bangunan. Pada perencanaan dan 

perancangan bangunan pusat pelayanan publik ini, juga dituntut untuk memerhatikan 

penataan ruang-ruang dalam dan luar bangunan sehingga dapat digunakan dengan 

maksimal oleh pengguna bangunan. Sebuah bangunan yang dapat menjadi wadah 

pelayanan publik bagi masyarakat dan pemerintah dan memiliki nilai arsitektur 

kontekstual dengan keadaan sekitarnya. Penerapan arsitektur kontekstual pada 

bangunan pusat pelayanan publik dilakukan melalui pendekatan fisik yaitu berupa 

tatanan massa dan bentuk bangunan, kemudian pendekatan non fisik yang berupa 

perwujudan karakter bangunan pelayanan menurut nilai-nilai Arsitektur Tradisional 

Jawa di Kabupaten Sleman. 

 Kata kunci: Pusat Pelayanan Publik, Arsitektur Tradisional Jawa, Arsitektur 

Kontekstualitas 
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